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BAB V 

 PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Penelitian ini dilakukan di PT.Smart Tbk dengan sampel sebesar 166 responden 

karyawan generasi Z dengan pengumpulan data menggunakan kuesioner secara 

offline. Berdasarkan hasil interprestasi data penelitian maupun hasil analisis data, 

maka beberapa hal yang dapat dijadikan kesimpulan dari penelitian ini adalah : 

a. Kepuasan kerja berpengaruh langsung dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada karyawan generasi Z di PT.Smart Tbk. Temuan ini 

menunjukkan bahwa bilamana terjadi peningkatan Kepuasan Kerja maka 

Kinerja Karyawan PT.Smart Tbk akan meningkat secara signifikan. 

b. Kepuasan kerja berpengaruh langsung dan signifikan terhadap keterikatan 

karyawan pada karyawan generasi Z di PT.Smart Tbk. Temuan ini 

menunjukkan bahwa bilamana terjadi peningkatan Kepuasan Kerja maka 

Keterikatan Karyawan pada karyawan di PT.Smart akan meningkat secara 

signifikan. 

c. Keterikatan karyawan berpengaruh langsung dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada karyawan generasi Z di PT.Smart Tbk. Temuan ini 

menunjukkan bahwa bilamana terjadi peningkatan Keterikatan Karyawan 

maka Kinerja Karyawan di PT.Smart Tbk akan meningkat secara signifikan. 

d. Keterikatan Karyawan memediasi hubungan antara Kepuasan Kerja dengan 

Kinerja Karyawan di PT.Smart Tbk. Pengaruh langsung Kepuasan Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan akan semakin meningkat dengan menyertakan 
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variabel mediasi yaitu Keterikatan Karyawan. 

5.2 Keterbatasan  

 

Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, peneltiian saat 

ini menemukan beberapa keterbatasan maupun kelemahan. Keterbatasan yang 

ditemukan dalam penelitian saat ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian saat ini memiliki keterbatasan dimana beberapa responden 

menilai pada angka yang sama, sehingga tidak bisa terlihat secara jelas apa 

yang sebenarnya menajdi penilaian setuju atau tidak setuju responden 

terhadap pernyataan yang disajikan. 

2. Penelitian ini hanya meneliti variabel Kepuasan Kerja, Kinerja Karyawan 

dan Keterikatan Karyawan. tidak ada analisis faktor lain yang mungkin 

mempengaruhi kinerja karyawan, seperti budaya organisasi, gaya 

kepemimpinan, atau lingkungan kerja eskternal.  

5.3 Saran  
 

Berdasarkan hasil penyajian data dan hasil analisis data, maka beberapa saran 

yang didapatkan melalui hasil penelitian ini, sebagai berikut: 

a. Berdasarkan hasil perhitungan analisis data dan pembuktian hipotesis, 

Kepuasan Kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan. Disarankan agar perusahaan terus menjaga tingkat kepuasan kerja, 

baik melalui upaya mempertahankan kehijakan yang sudah berjalan dengan 

baik maupun melakukan perbaikan atau inovasi baru sesuai dengan kebutuhan 

dan masukan karyawan. 

b. Berdasarkan hasil perhitungan analisis data dan pembuktian hipotesis 
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Kepuasan Kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Keterikatan 

Karyawan. Disarankan agar perusahaan dapat mempertahankan tingkat 

Kepuasan Kerja yang telah berhasil diciptakan selama ini dengan menjaga 

keseimbangan antara kesejahteraan karyawan dan lingkungan kerja yang 

kondusif. Selain itu, perusahaan juga dapat mengembangkan strategi baru 

untuk lebih meningkatkan kepuasan kerja karyawan, seperti memberikan 

peluang pengembangan karir yang lebih luas , menciptakan kebijakan 

fleksibilitas kerja yang lebih adaptif. 

c. Berdasarkan hasil perhitungan analisis data dan pembuktian hipotesis 

Keterikatan Karyawan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan. Disarankan agar perusahaan dapat mempertahankan Keterikan 

Karyawan yang telah berhasil diciptakan selama ini serta mengembangkan 

strategi baru untuk memerpkuat rasa keterikatan karyawan. Seperti, dengan 

memberikan kesempatan pengembangan karir melalui pelatihan teknis dan 

softskill, mengadakan seminar yang dapat meningkatkan keterampilan 

karyawan dan menerapkan program mentoring dan coaching. Sehingga kondisi 

karyawan tetap merasa dihargai dan terlibat secara aktif lagi di masa 

mendatang. 

d. Berdasarkan hasil perhitungan analisis data dan pembuktian hipotesis 

Kepuasan Kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan dengan 

mediasi Keterikatan Karyawan pada Karyawan Generasi Z di PT.Smart Tbk. 

Disarankan agar perusahaan terus mempertahankan dan meningkatkan faktor-

faktor yang berkontribusi terhadap Kepuasan Kerja , seperti lingkungan kerja 
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yang nyaman, sistem kompensasi yang adil, dan kesempatan pengembangan 

karir. Selain itu PT.Smart Tbk juga dapat mengembangkan strategi untuk 

memeperkat keterikatan karyawan, seperti meningkatkan komunikasi antara 

atasan dan karyawan, memberikan penghargaan atas pencapaian kerja, dan 

menciptakan budaya yang lebih kolaboratif dan suportif.  

e. Disarankan kepada peneliti selanjutnya menambahkan variable Kepemimpinan 

(Leadership) yang berperan efektif di perusahaan agar dapat menciptakan 

lingkungan kerja yang mendukung kinerja karyawan. Gaya kepemimpinan 

yang baik dapat meningkatkan motivasi dan kepercayaan terhadap perusahaan. 

Variabel budaya organisasi (Organizational Culture) juga dapat ditambahkan 

sebagai variabel pada penelitian selanjutnya, karena budaya organisasi yang 

positif dan inklusif dapat meningkatkan kinerja karyawan. Ketika karyawan 

merasakan nilai perusahaan sejalan dengan nilai pribadi mereka, cenderung 

karyawan lebih terlibat dan berkomitmen.  
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